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ABSTRAK 

Fioreza Fahira Zahra, Mencairnya Identitas Mahasiswa Melalui Second Account 

di Instagram (Studi Kasus: 8 Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta Pengguna 

Dua Akun Instagram). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2022. 

Penelitian membahas tentang fenomena mencairnya konstruksi identitas 

mahasiswa di Instagram. Terdapat tiga tujuan penelitian. Pertama 

mendeskripsikan latar belakang mahasiswa membuat dua akun Instagram, kedua 

mendeskripsikan konstruksi identitas mahasiswa di dua akun Instagram, dan 

ketiga implikasi penggunaan dua akun Instagram terhadap identitas mahasiswa. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian berupa 

studi kasus. Peneliti mengambil data primer melalui wawancara mendalam serta 

data sekunder melalui pengamatan, dokumentasi, dan kajian literatur. Subjek 

penelitian ini adalah delapan orang mahasiswa UNJ yang berusia sekitar 17-22 

tahun dan memiliki Second Account Instagram. Lokasi penelitian berfokus pada 

dua Profile akun mahasiswa di Instagram. Penelitian dilakukan dari bulan Febuari 

2022 hingga bulan Mei 2022. 

Hasil temuan dari penelitian menunjukan bahwa latar belakang mahasiswa 

membuat dua akun adalah karena adanya bias berekspresi karena social media 

surveillance dan anonimitas di dunia maya. Mahasiswa melakukan konstruksi 

identitas yang berbeda-beda sesuai dengan persona mereka pada First Account. 

Persamaanya terletak pada konsep identitas ideal yang dimilki pada akun tersebut. 

Sementara itu, mereka menampilkan identitas yang berbeda kepada audiens 

dengan karakteristik yang juga berbeda di Second Account. Para mahasiswa dapat 

mengkonstruksi identitas apa saja yang mereka inginkan di Second Account. 

Penggunaan dua akun secara berkelanjutan menghadirkan beberapa implikasi, 

seperti membuat identitas mahasiswa menjadi terfragmentasi. Kemudian terlatih 

untuk memberikan penampilan identitas yang berbeda. Lebih bebas berekspresi di 

dunia maya dan terbuka dengan masyarakat digital mengenai kepribadiannya yang 

lain. Menerima perbedaan dengan identitasnya yang cair. Lalu, mereka juga 

mengalami eksplorasi identitas yang mengantarkan pada penemuan dan 

pengembangan diri. Di sisi lain adapula perasaan akan krisis identitas dan 

dilemma akan penampilan otentik di dunia maya. 

Kata Kunci: Fragmentasi Identitas, Instagram, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

Fioreza Fahira Zahra, The Fluidity of Student Identity Through Second Accounts 

on Instagram (Case Study: 8 Jakarta State University Students Who Use Two 

Instagram Accounts). Thesis. Jakarta: Sociology Education Study Program, 

Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2022. 

This study discusses the phenomenon of students’ identity fluidity on Instagram. 

This study has three main objectives. First it aims to describe the background of 

students creating two Instagram accounts. Second it aims to describe the 

construction of student identities on two Instagram accounts. Third, it aims to 

describe the implications of using two Instagram accounts on student identity. 

The research uses a qualitative approach with a case study type of research. 

Researchers took primary data through in-depth interviews and secondary data 

through observation, documentation, and literature review. The subjects of this 

study were eight State University of Jakarta students aged around 17-22 years 

and had a Second Account. The research location focuses on two student account 

profiles on Instagram. The research started from February 2022 to May 2022. 

The findings from this study show that the background of students creating two 

accounts is because there is a bias in expression due to social media surveillance 

and anonymity in cyberspace. Students construct different identities according to 

their personas on the First Account. The similarity lies in the concept of an ideal 

identity that belongs to the account. Meanwhile, they present a different identity to 

the audience with different characteristics in Second Account. Students can 

construct any identity they want in Second Account. The continuous use of two 

accounts has several implications, such as fragmenting student identities. Next, 

they are trained to give the appearance a distinct identity. More freedom of 

expression in cyberspace and open with the digital community about their other 

personalities. Accepting differences with his fluid identity. Then, they also 

experience identity exploration which leads to self-discovery and development. On 

the other hand, there is also a feeling of identity crisis and the dilemma of 

authentic appearance in cyberspace.  

 

Keywords: Identity Fragmentation, Instagram, Students 
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MOTTO 

“What's yours will find you.”  

–Ali bin Abi Thalib 

*** 

“Always do your best, and everybody’s best is different. You can’t always be 

the best but you can always do your best.” 

 –Janet, The Great British Bake Off 

*** 

“Life may not always have to be fun. But it's still worth living and trying.”  

–Namjoon Kim  
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pemanfaatan media elektronik dan umumnya masih 

berbasis teks dan visual. 

COVID-19 Information 

Centre 

: Fitur Instagram yang memberikan layanan informasi 

seputar COVID-19. 

Create : Fitur Instagram yang menyediakan empat cara bagi 

para penggunanya untuk membagikan konten mereka, 
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Facebook : Media sosial yang diciptakan oleh Mark Zuckerberg pada 

tahun 2004. Penggunanya dapat berteman dan terhubung 

dengan pengguna lain dari seluruh dunia. Saat ini Facebook 

dikuasai oleh Meta Platforms. 
Filter : Fitur yang menyediakan berbagai efek pada media 
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Filter Instagram mirip dengan kamera analog, namun 

sekarang Instagram sudah memiliki Filter yang lebih 

beragam. 

Feed : Tampilan Instagram yang berisi kumpulan postingan 

berupa foto dan video dari sebuah akun. 

First Account : Akun pertama yang memuat identitas personal 

pemiliknya. Sering juga disebut dengan istilah 

Personal Account atau Main Account. 

Following : Fitur untuk mengikuti akun Instagram lain sehingga 

seseoranng bisa memperoleh informasi dari postingan-

postingan terbarunya. 

Followers : Akun yang mengikuti seseorang di Instagram.  

Follow Requests : Permintaan untuk mengikuti akun seseoarang yang 

memiliki mode Private. 

Friendster : Media sosial yang diciptakan oleh Jonathan Abrams dan 

rilis pada tahun 2002. Friendster dikenal sebagai sistus 
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jaringan pertemanan secara online oleh masyarakat. 
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Hastag dapat dimanfaatkan untuk membuat 

pengelompokkan atau tren tertentu. 

Highlight : Fitur untuk mengumpulkan postingan Instagram 

Story dalam satu kategori. Sehingga Story tidak hilang 

setelah 24 jam. Highlight terletak di laman Profile 

tepat di bawah Bio Instagram. 

Home : Halaman utama yang akan menyambut para 

pengguna Instagram 

Instagram : Media sosial untuk membagikan konten berupa 

media gambar seperti dan video di dunia maya. 

Instagramable : Konten yang dianggap layak untuk dibagikan ke 

Instagram dalam bentuk foto maupun video. 

Umumnya bersifat estetik dan memanjakan mata.  

Instagram Music : Fitur Instagram yang dapat dimanfaatkan pengguna 

untuk menambahkan potongan lagu ke postingan 

mereka. 

Instagram Story : Fitur posting Instagram yang akan bertahan selama 

24 jam. Terkadang disebut juga dengan istilah IG 

Story/Story/IGs/Snapgram. 
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Like : Fitur yang akan menampilkan gambar hati berwarna 

merah sebagai bentuk apresiasi dari pengguna. 

Line (chat) : Aplikasi layanan berbagi pesan dan melakukan 

panggilan sederhana yang sudah memanfaatkan 

internet yang dikembangkan oleh LINE Co. 

Live : Fitur yang memungkinkan pengguna Instagram 

untuk melakukan siaran langsung dan berinteraksi 

dengan audiens. 

Privacy Mode : Pengaturan privasi akun seseorang di Instagram, 

yaitu mode Private dan mode Public. 

Multiple Account : Fitur yang berfungsi untuk membuat dua akun 

Instagram dan menggunakannya secara bersamaan 

dalam satu aplikasi. 

Mutual : Ketika dua pengguna media sosial saling 

menambahkan sebagai teman atau saling Follow maka 

mereka akan memiliki hubungan yang timbal balik. 

Online : Keadaan ketika seseorang terhubung dengan internet 

dan memanfaatkannya untuk melakukan berbagai 

aktivitas di dunia maya. 

Path : Media sosial yang didirikan oleh Dave Morin, Shawn 

Fanning, dan Dustin Mierau pada tahun 2010. Path 

menyediakan layanan berbagi pesan dan gambar yang 

terbatas pada 50 orang. Dengan kesan yang ekslusif, Path 

menjadi salah satu media sosial yang digemari masyarakat. 
Private Account : Akun dengan tujuan untuk membagikan konten yang 

berkaitan dengan kehidupan pribadi. 

Professional Dashboard : Fitur yang memberikan data informasi berupa kinerja 

dan perkembangan akun yang telah diolah Instagram 

untuk pengelola tipe akun profesional, seperti Creator 

Account dan Business Account. 

Profile : Halaman akun yang berisi berbagai informasi pribadi 

penggua Instagram dan dapat dilihat juga oleh 

pengguna lainnya. 

Profile Picture : Foto profil yang akan menampilkan gambar yang 

dikehendaki oleh pemilik akun. 

Reply : Fitur untuk membalas atau memberikan komentar 

kepada pengguna yang akan masuk ke dalam Direct 

Message. 

Repost : Kegiatan memposting ulang suatu konten di media 

sosial. 

Reels : Fitur Instagram untuk mengedit dan membagikan 

video pendek dengan durasi 15-30 detik. 

Search : Fitur Instagram yang dapat dimanfaatkan untuk 

mencari akun, audio, tagar dan tempat. 

Second Account : Akun kedua yang dibuat untuk kepentingan tertentu. 

Biasanya identitas dan konten yang dibagikan berbeda 
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dengan First Account. 

Self-concept : Berkaitan dengan segala kepercayaan dan sikap 

individu tentang dirinya sendiri. 

Self-verification : Tindakan menyesuaikan penonton dengan Self-

concept 

Setting/Menu : Fitur pengaturan yang berfungsi untuk mengatur 

berbagai aspek tampilan akun yang ingin 

diaplikasikan oleh pengguna Instagram. 

Shop : Fitur yang menyediakan layanan bagi orang-orang 

untuk berbelanja di Instagram. 

Social Media 

Surveillance 

: Konsep pengawasan masyarakat di media sosial 

untuk menciptakan sekaligus menjaga ruang digital 

yang sehat. 

SPAM : Konten yang bersifat tidak diinginkan oleh penerima. 

Di media sosial, biasanya ketika seseorang telalu 

banyak memposting sesuatu, terutama jika hal tersebut 

tidak terlalu penting, maka akan disebut dengan 

SPAM. 

Stalking : Di media sosial, stalking merupakan tindakan yang 

biasanya dilakukan untuk mencari tahu lebih banyak 

informasi mengenai orang lain (pemilik akun) melalui 

jejak internetnya. 

Telegram : Aplikasi layanan berbagi pesan dan melakukan 

panggilan sederhana yang sudah memanfaatkan 

internet yang dikembangkan oleh Nikolai Durov dan 

Pavel Durov. 

TikTok : Aplikasi berjejaring yang dikembangkan oleh 

Toutiao dan ByteDance pada tahun 2016. TikTok 

berasal dari Tiongkok dan populer digunakan untuk 

berbagi video dan musik pendek yang diedit. 

Twitter : Media sosial berbasis mikroblog yang didirikan oleh Jack 

Dorsey, Noah Glass, Evan Williams, dan Biz Stone pada 

tahun 2006. Twitter berbasis pada layanan pengiriman 

informasi berbasis teks dan biasa disebut dengan istiah 

cuitan (tweet). 
Upload : Tindakan mengunggah file atau media dari 

penyimpanan pribadi ke sebuah situs di dunia maya. 

Username : Nama yang diregistrasikan sebagai identitas 

pengguna ke media sosial. 

Video-Mediated 

Communication 

: Bentuk komunikasi inter personal manusia yang 

terjadi melalui pemanfaatan media elektronik dan 

tidak hanya berbasis teks namun sudah berbasis 

konten visual, audio, maupun audiovisual. 

WhatsApp : Aplikasi layanan berbagi pesan dan melakukan 

panggilan sederhana yang sudah memanfaatkan 

internet yang dikembangkan oleh WhatsApp Inc. 


